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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Tinjauan Komunikasi 

2.1.1 Definisi Komunikasi 

Dalam buku Ilmu, Teori, dan filsafat komunikasi Scramm mengatakan bahwa Field of experience atau bidang pengalaman komunikator yang amat penting). Dalam bukunya Komunikasi Politik  Nimmo mengatakan:


Komunikasi adalah proses interaksi sosial yang digunakan orang untuk menyusun makna yang merupakan citra mereka mengenai dunia (yang berdasarkan itu mereka bertindak) dan untuk bertukar citra itu melalui simbol-simbol.(Nimmo, 2005 : 6)



Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh banyak variabel seperti kemampuan komunikator dalam menyampaikan  pesan yang menarik dan efektif bagi komunikan, ketepatan penggunaan bahasa dalam penyampaian pesan, daya tarik pesan dan kredibilitas penyampaian pesan. Pesan yang bersumber dari pihak yang kredibel biasanya lebih mudah mempengaruhi penerima pesan. Seperti contoh,pesan dari ornag yang memiliki kredibilitas yang baik dimata komunikannya akan lebih mudah diterima. Oleh karena itu, dalam melakukan aktifitas komunikasi massa khususnya penyajian informasi dari komunikator kepada komunikan, kredibilitas komunikator seharusnya menjadi perhatian utama dalam merancang pesan yang berupa informasi agar lebih mudah diterima oleh para komunikan dengan baik.    

Paradigma Lasswell menyatakan, Who says what in which channel to whom with what effect, (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa).

Lasswel menerangkan bahwa cara terbaik untuk menerangkan komunikasi ialah menjawab pertanyaan, “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”, dibawah ini adalah penjelasannya
Tabel  2.1 

Model Lasswel
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.

2.

3.

4.

5.
	Siapa (Who) ?

Mengatakan apa (Says What) ?

Melalui saluran apa (In Which Channel) ?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang 

Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

Komunikan : orang yang menerima pesan.

Efek : dampak sebagai pengaruh pesan


(Sumber : Effendy, 1993 : 253)


Komunikasi akan efektif apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat memberikan efek kepada komunikan.
2.1.2 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi ada 2 Proses Komunikasi yaitu :

a. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer (primary process) adalah proses menyampaikan pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu lambang (Symbol) sebagai media atau saluran.lambang itu umumnya bahasa, tetapi dalam situasi –situasi komunikasi tertentu lambang-lambang yang dipergunakan dapat berupa kial (gesture), yakni gerak tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.(Effendy, 2000:38)
2.1.3  Tujuan Komunikasi 
1. mengubah sikap ( to change the attitude )

Seperti  telah dikemukakan sebelumnya, dalam pembahasan fungsi komunikasi, adalah mempengaruhi seseorang. Tahap selanjutnya setelah seseorang terpengaruh ia akan merubah sikapnya. Inilah salah satu tujuan komunikasi. Mengubah sikap seseorang menjadi suatu sikap yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

2. Mengubah opini / pendapat / pandangan ( to change the opinion )


Salah satu tujuan komunikasi adalah mengubah pendapat atau opini seseorang  sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak tertentu.

3. Mengubah perilaku ( to change the behaviour )


Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi yang telah diberikan sehingga berperilaku sesuai yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

4. Mengubah masyarakat ( to change the society )


Apabila dalam point di atas perilaku dititikberatkan lebih kepada individu, dalam point ini, perubahan dititikberatkan pada suatu kelompok yang bersifat lebih dari satu, bahkan lebih dari dua. Sehingga perubahan terjadi  secara masal ( Effendy , 2000 : 55 ).
2.1.4  Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi menurut Onong Uchana Effendy ada beberapa macam,yaitu:

1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

- 
Lisan (Oral)

- Tulisan

4.   Non verbal (Non-verbal)

- Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

- Bergambar (Pictorial) 

(Effendy, 2000:53)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya. Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.2 Komunikasi Massa

Untuk membatasi tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, seperti halnya (Effendy, 2000: 79) mengartikan komunikasi massa yaitu komunikasi melalui media massa modern, seperti surat kabar, radio, film serta televisi. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah salah satu bentuk penyampaian pesan dengan menggunakan media. Komunikator hanya menyampaikan pesan tanpa mengetahui siapa dan dari golongan mana pesan tersebut diterima. Ada kalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.

Penerima pesan dalam komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi memiliki sifat yang berbeda. Mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam segala hal, baik itu usia, jenis kelamin, tingkat sosial, jenis pekerjaan, agama dan lain sebagainya.
2.2.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus Seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah.

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.
2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga.

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.
3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan.

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.
5. Komunikasi massa bersifat heterogen.

Komunikasi adalah “khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya” (Effendy, 2000 : 81-83).
2.3
Tinjauan Tentang Media Massa

Sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.(Romly, 2002 : 5)
Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. (Romly, 2002 : 5)

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :
1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8             halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8)

(Romly, 2002 : 5)
 2.4
Tinjauan Tentang Surat Kabar 

2.4.1
Pengertian Surat Kabar 

Surat kabar merupakan media massa paling tua dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Sementara pengertian surat kabar menurut Onong Uchjana Effendy adalah :

“Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa/aktual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1993 : 241)
2.4.2 Fungsi Surat Kabar : 
Pada saat ini fungsi surat kabar tidak hanya sebagai penyampai informasi kepada masayarakat, akan tetapi surat kabar juga memiliki berbagai fungsi lain bagi masyarakat yaitu :
a. Menyiarkan informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.

b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.


c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Mempengaruhi

Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implicit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123)
Akan tetapi  Fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi disekitarnya. Namun demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan karena tersedianya rubrik artikel ringan, feature, rubrik cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. Fungsi pers, khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol yang konstruktif. 
2.4.3
Karakteristik Surat Kabar

Untuk dapat memanfaatkan media massa secara maksimal demi tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang komunikator harus memahami kelebihan dan kekurangan media tersebut, dengan kata lain, komunikator harus mengetahui secara tepat karakteristik media massa yang dugubakannya. Karakteristik media massa mencakup:
1. Publisitas (publicity)

Publisitas  atau publicity adalah penyebaran pada public atau khalayak (Effendy, pada Karlinah, dalam Karlinah, dkk. 1999). Maksudnya adalah semua aktivitas manusia yang menyangkut kepentingan umum dan atau menarik untuk umum layak untuk disebarluaskan. 

2. Periodesitas 

Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian, mingguan, atau dwimingguan.

3. Universalitas 

Menunjuk pada kesemestaan isinya, yang beraneka ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian isi surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, seperti masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keamnaan dan lain-lain. Selain itu, lingkup kegiatannya bersifat, lokal, regional, nasional bahkan internasional. 

4. Aktualitas 

Aktualitas menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua istilah tersebut erat kaitannya dengan berita atau laporan tercepat menunjuk pada “kekinian” atau terbaru dan masih hangat. 

5. Terdokumentasikan 

Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat kliping. 

2.5      Tinjauan tentang Berita

2..5.1 Pengertian Berita


Dalam Merriam Webster’s Collegiate Dictianory (1994)  mengartikan berita sebagai laporan peristiwa terkini (report of recent events) dan informasi yang tidak diketahui sebelumnya (unknown informasi). Intinya, makana harfiah berita (News) adalah informasi atau laporan peristiwa yang baru (new) terjadi.
Sumber berita adalah fakta dan data sebuah peristiwa, meliputi apa yang kemudian menjadi rumus berita, 5W+IH: What (apa yang terjadi), Where (dimana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa yang terlibat dalam kejadian itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi). 

2.5.2
Jenis-jenis Berita 




Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Yang paling popular dan menjadi menu utama surat kabar atau siaran berita radio dan televisi sehari-hari adalah berita langsung. 

1. Berita langsung 

Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan, yakni memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi. 

Berita langsung dibagi lagi menjadi dua jenis : Berita Keras atau Hangat (Hard News) dan Berita Lembut atau Ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar atau sangat menggemparkan, memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan kepentingan atau amat penting segera diketahui pembaca. 

Sedangkan Soft News setingkat dibawah Hard News dari segi aktualitas dan kepentingan. Ia lebih merupakan pendukung yang berisi informasi peristiwa atau gagasan sederhana, tidak berat, dan tidak menggemparkan. 

2. Berita Opini 

Berita opini (Opinion News) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa. Penulisannya dimulai dengan teras pernyataan (Statement Lead) atau Teras Kutipan (Quotation Lead), yakni mengedepankan ucapan yang isinya dianggap paling penting atau paling menarik. 

3. Berita Interpretatif 

Berita Interpretatif (Interpretative News) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya., sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya. 
4. Berita Mendalam 

Berita mendalam (Depth News) yaitu berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). 
5. Berita Penjelasan 

Berita penjelasan (Explanatory News) yaitu berita yang sifatnya, menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. 

6. Berita Penyelidikan 

Berita Penyelidikan (Investigative News), yaitu berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atas penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula berita penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung kelapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat
2.6
 Tinjauan Tentang Rubrik

Pembaca surat kabar tentu tidak asing dengan istilah rubrik. Rubrik sebagai kepala ruang dari bermacam macam tulisan dalam surat kabar sehingga berita diklasifikasikan berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, menyebutkan, 

“Rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya” (Departemen Pendidikan Nasioanal  2000: 965).
Sementara itu, Effendy menyatakan pendapatnya dalam Kamus Komunikasi bahwa. “Rubrik berasal dari bahasa Belanda yaitu Rubriek, yang artinya ruangan pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, rubrik olahraga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya“(Effendy, 1989: 316).    
   Menurut Asep syamsul Romli dalam bukunya Kamus Jurnal Jurnalistik rubrik adalh alokasi halaman untuk memuat tulisan-tulisan tertentu yang setema. Nama halaman sebagai identitas bahwa halaman tersebut berisikan tulisn-tulisan bertema khusus, misalnya rubrik ekonomi berarti isinya berita-berita atau tulisan tentang ekonomi(Romli, 2008:113)
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa rubrik menempati posisi tertentu dalam surat kabar dan sifatnya tetap pada setiap edisi. Hal tersebut akan memudahkan pembaca untuk memilih informasi atau berita yang mereka butuhkan. Dengan demikian, penempatan rubrik merupakan faktor penting yang harus diperhatikan surat kabar.
2.6.1 Jenis-Jenis Rubrik

Terdapat beberapa jenis tentang rubrik. Menurut Effendy, jenis-jenis rubrik adalah sebagai berikut:

1.
Rubrik informasi 

a.
Perihal keluarga (pertunangan, perkawinan, kelahiran, kematian)

b.
Kesejahteraan (koperasi, fasilitas dari organisasi, kredit rumah)

c.
Pengumuman pimpinan organisasi 

d.
Peraturan 

e.
Surat keputusan 

f.
Pergantian pemimpin 

g.
Kepindahan pegawai 

h.
Pertemuan (rapat kerja, penataran, konferensi, dll). 

2.
Rubrik edukasi 

a.
Tajuk rencana 

b.
Artikel (pengetahuan, keterampilan, keagamaan, dll)

c.
Kutipan pendapat tokoh (keahlian, kemasyarakatan, keagamaaan).

3.
Rubrik rekreasi    

a.
Cerita pendek 

b.
Anekdot 

c.
Pojok atau sentilan 

d.
Kisah minat insani (human interest)”(Effendy, 1998:128-129).
2.7
Tinjauan Tentang Nilai Berita 

Kriteria umum nilai berita (news value) merupakan acuan yang dapat digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Kriteria nilai berita, juga sangat penting bagi para editor dalam mempertimbangkan dan memutuskan, mana berita terpenting dan terbaik untuk dimuat, disiarkan, atau ditayangkan melalui medianya kepada masyarakat luas. Kriteria umum nilai berita diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Aktual 

Aktual artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi (recent events). Peristiwa yang baru terjadi tentu akan menarik perhatian pembaca. Koran yang tidak cepat menyajikan informasi terkini akan ditinggalkan pembacanya.
2. Faktual 

Faktual (factual), yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi, bukan fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement). 

Sebuah peristiwa, baik berupa kejadian maupun ucapan orang, menghasilkan fakta. Informasi yang dikemas dalam berita merupakan uraian atau pemaparan fakta-fakta sebuah peristiwa. Fakta sendiri terdiri dari data yang teruraikan dalam unsur 5W+IH. Jika tidak ada fakta, bukanlah kejadian nyata melainkan fiksi. 

3. Penting 

Penting disini melalui dua hal. Pertama, besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa (prominence). Peristiwa yang melibatkan orang penting selalu menarik perhatian orang. Tokoh, pejabat, politisi, artis, atau sosok ternama lainnya dalam dunia jurnalistik disebut “pembuat berita” (news maker). 
4. Menarik 

Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousty) dan minta membaca (interesting). Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca. Disamping aktual, faktual, dan penting juga bersifat :

a. Menghibur, yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum. 

b. Mengandung keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluarbiasaan, atau ketidaklaziman, misalnya peristiwa lahirnya kambing berkaki lima, dsb. 

c. Memiliki unsur kedekatan (proximity), peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. 

d. Mengandung human interest, yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati. 

e. Mengandung unsur seks, yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia. 

f. Konflik, pertentangan, dan ketegangan. Misalnya, peristiwa tawuran antarwarga. 
2.8
Tinjauan Tentang Analisis Isi 
Dalam bukunya Metode Analisis Data Kualitatif Burhan Bungin mendifinisikan analisis isi adalah teknik penelitian untuk memebuat inferensi –inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan memerhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi dan isi komunikasi (Bungin, 2005   : 155) 

Ada beberapa bentuk klasifikasi dalam dalam analisis isi. Janis menjelaskan klasifikasi sebagai berikut :

a) Analis isi Pragmatis, dimana kliasifikasi dilakukan terhadap tanda menurut sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa sutu kata tertentu diucapkan yang dapat mengakibatkan munculnya sikap suka terhadap produk sikat gigi A.

b) Analisis isi semantik, dilakukan untuk mengklasifikasi: tanda menurut maknanya. Analisis isi terdiri dari tiga jenis sebagai berikut:

1) Analisis isis penunjukan (designation), menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu (orang, benda, kelompok atau konsep) di rujuk.

2) Analisis isi penyifatan (attributions), menggambarkan frekuensi seberapa sering karakterisasi tertentu dirujuk (misalnya referensio kepasa ketidakjujuran, kenakalan, penipuan, dan seebagainya).

3) Analisis pernyataan (assertions), menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu dikarakreistikkan secara khusus. Analisis isi secara kasar disebut analisis tematik. Contohnya, referensi terhadap perilaku nyontek dikalangan mahasiswa sebagai maling., pembohong dan sebagainya.

c) Analisis sarana tanda (sign-vehicle), dilakukan untuk mengklasifikasi isi pesan melalui sifat psikofisisk dari tanda, misalnya berpa kali kata cantiok muncul, kata seks muncul (Bungin,  2005 :157).
2.9       Tinjauan Tentang Teori Agenda Setting
Proses penyebaran informasi biasanya dapat digunakan menggunakan media cetak dan elektronik. Dalam perkembangannya seluruh media massa mengalami perubahan dalam berbagai hal, dalam hal ini penulis meneliti tentang nilai berita yaitu (aktual, faktual, penting dan menarik) dalam rubrik Seputar Bandung Raya di H.U Seputar Indonesia.

Rubrik Seputar Bandung Raya adalah salah satu bagian dari H.U Seputar Indonesia yang berisi tentang berita teraktual yang terjadi didaerah Bandung dan sekitarnya. Di dalam rubrik tersebut juga terdapat berbagai kolom yang merupakan ciri khas dari rubrik Bandung Raya .
Teori yang peneliti anggap relevan dengan penelitian ini adalah teori Agenda Setting. Mc. Combs dan D.L Ahaw mengatakan bahwa jika media memeberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memepengaruhi khalayak untuk mennaggapnya penting.(Effendy, 2003:287)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori komunikasi yang dirumuskan oleh Backer (1982) yang ditulis oleh Rakhmat (2000) mengatakan:
Model Agenda Setting merupakan salah satu model teori komunikasi yang merupakan penggembangan dari model Jarum Hipodermi, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. Karena model ini mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang di berikan oleh media pada suatu persoalan. Singkatnya apa yang dianggap penting olah media, akan dianggap penting juga bagi masyarakat (Rakmat, 2000 : 68-69).
Tabel 2.2
Model agenda setting

	Variabel Media Massa
	Variabel Antara
	Variabel Efek
	Variabel Efek Lanjutan

	-Panjang
	- Sifat Stimulus
	- Pengenalan
	- Persepsi

	-Penonjolan
	- Sifat Khalayak
	- Saliance
	- Aksi

	- Konflik
	
	- Prioritas
	


Sumber : Rakhmat, 2000: 71
Agenda seting model untuk pertama kali ditampilkan oleh M.E Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” terbitan tahun 1972, berjudul “The Agenda-Setting Function of Mass Media”. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting” (Effendy,2000:287).

Sementara itu Manhein (1982) dalam pemikiran tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga agenda, yaitu agenda media. Agenda khalayak, agenda kebijaksanaan, masing-masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut:
1. Untuk agenda media dimensi-dimensi:

a. Visibility (visibilitas) jumlah dan tingkat menonjolnya berita

b. Audience salience, tingkat menonjol bagi khalayak relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak

c. Valance (valensi) menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2. Untuk agenda khalayak, dimensi-dimensi:

a. Familiarty, keakraban derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.

b. Personal salience, penonjolan pribadi relevansi kepentingan dengan ciri pribadi.

c.    Favorability, kesenangan pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita.

3. Untuk agenda kebijaksanaan, dimensi-dimensi:

a. Support (dukungan) kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.

b. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan) kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.

c. Fredom of action (kebebasan bertindak) nilai kegiatan yang mungkin dilakukan oleh pemerintah  (Effendy, 2000: 288-289).
2.10 
Tinjauan Tentang Headline


Menurut Asep Syamsul  Romli dalam bukunya Kamus Jurnal Jurnalistik menyebutkan bahwa headline ialah berita utama atau berita yang dianggap paling penting dan paling menarik bagi pembaca, ditempatkan di halaman depan surat kabar dengan judul ditampilkan secara mencolok, berukuran besar atau lebih besar dari judul berita lain, dan dicetak tebal.
Jenis-jenis Headline:

a. Banner headline yaitu berita terpenting ditulis paling menonjol baik baik dari ukuran huruf maupun tempatnya, memenajang, menyamping, memenuhi seluruh halaman.
b. Spread headline yaitu berita penting hurufnya lebih kecil dari banner headline.
c. Secondary headline yaitu beritanya kurang penting hurufnya lebih kecil dari spread headline.
d. Subordinated headline yaitu berita tidak penting; sekedar menutup space kosong.(Romli,2008:52)
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